el ‘ lame
‘ Dijm.:(,) ’ } 1 l \(prij—{—’li,') Vuleme 5, Nomor 3. September 2026

I el Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat

3 g J lp l r M l Universitas Muhammadiyah Palu : Online ISSN : 2827-7627
k|
* ema an asyar t Sambulu Gana - Jurnal Pengabdian Masyarakat is licensed under a Creative Commons

Attribution 4.0 International License, which permits unrestricted use, distribution, and
[ reproduction in any medium, provided the original work is properly cited.

STRATEGI PENGUATAN BRANDING PRODUK MADU DESA PIONG
MELALUI REDESAIN KEMASAN DAN LOGO BERBASIS IDENTITAS
LOKAL

STRATEGIES FOR STRENGTHENING THE BRAND IMAGE OF PIONG
VILLAGE HONEY THROUGH THE REDESIGN OF PACKAGING AND THE
LOGO BASED ON LOCAL IDENTITY

Suci Canda Ati'*, Aditya Ramdani?, Miftahul Jannah3, Khusnul Khatimah?, Ida Kuswara PuspitasariS, Nihal
Farabela®, Lalu Radika Akhsa R7, Nova Ningsih?8, M. Hasbin?, Tri Lesmana?9, Safira Putri'?, Solihin!2, Muhamad
Amir Zikro13, Satria Riski Ramadhan4, M. Ulfatul Akbar Jafar?s

1Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail suci@gmail.com
2Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail aditya@gmail.com
3Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail miftahul@gmail.com

4 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail khusnulkhatimah@gmail.com
5 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail idakuswara@gmail.com

6 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail nihal @gmail.com

7 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail laluradika@gmail.com

8 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail nova@gmail.com

9 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail hasbin@gmail.com

10 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail TriLesmana@gmail.ccom
11 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail safiraputri@gmail.com
12 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail solihin@gmail.com

13 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail muhammad@gmail.com
14 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail Satria@gmail.com

15 Universitas Muhammadiyah Mataram. E-mail Ulfatul@gmail.com

ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: This community service project aims to strengthen the branding of Piong
Village’s honey products through the redesign of packaging and a logo that

fgggﬂgg;?;g}erwce; highlights local identity, as an effort to enhance the product’s appeal, image,
Strategies : ’ and market readiness. The project was carried out using a participatory

approach, involving the community and honey business owners in the process
of problem identification, concept development, visual identity design, and
product packaging development. The identified issues included the use of
packaging that was still too simple, the lack of a logo as a brand identity, and
the suboptimal presentation of product information on the packaging. This
project was carried out through observation, discussions, mentoring, and
hands-on sessions on packaging and logo design tailored to the
characteristics of the honey and the local potential of Piong Village. The
results demonstrated an improvement in the quality of the product’s visual
representation through the use of packaging that is more informative,
attractive, and conveys a consistent identity. The logo, designed to
incorporate local elements, also provides a distinctive character, making the
product more easily recognizable. In addition to strengthening the visual
aspects, this project also increased the community’s understanding of the
importance of branding in supporting the marketing and development of local
products. This initiative also encourages follow-up on the legal registration
process including the Business Identification Number (NIB), product licensing,
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and halal certification and promotes the formation of beekeepers’ groups and
marketing cooperatives. Thus, a branding strategy focused on redesigning
packaging and logos based on local identity can serve as a first step toward
enhancing market readiness and the competitive potential of Piong Village
honey as a sustainable local flagship product.

INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata kunci: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat
branding produk madu Desa Piong melalui redesain kemasan dan logo

pelayanan berbasis identitas lokal sebagai ingkatkan daya tarik, citra, d

masyarakat; erbasis identitas lokal sebagai upaya meningkatkan daya tarik, citra, dan

kesiapan pemasaran produk. Kegiatan dilaksanakan menggunakan
pendekatan partisipatif dengan melibatkan masyarakat dan pelaku usaha
Strategi: madu dalam proses identifikasi permasalahan, penyusunan konsep,
perancangan identitas visual, serta pengembangan kemasan produk.
Permasalahan yang ditemukan meliputi penggunaan kemasan yang masih
sederhana, belum tersedianya logo sebagai identitas merek, serta belum
optimalnya penyajian informasi produk pada kemasan. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui observasi, diskusi, pendampingan, dan praktik
perancangan kemasan serta logo yang disesuaikan dengan karakteristik
madu dan potensi lokal Desa Piong. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan kualitas representasi visual produk melalui penggunaan
kemasan yang lebih informatif, menarik, dan memiliki identitas yang
konsisten. Logo yang dirancang dengan mengintegrasikan unsur lokal juga
memberikan karakter pembeda sehingga produk lebih mudah dikenali. Selain
penguatan aspek visual, kegiatan meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya branding dalam mendukung pemasaran dan
pengembangan produk lokal. Kegiatan juga mendorong tindak lanjut dalam
proses pengurusan legalitas, meliputi Nomor Induk Berusaha (NIB),
perizinan produk, dan sertifikasi halal, serta memunculkan inisiatif
pembentukan kelompok petani madu dan koperasi pemasaran. Dengan
demikian, strategi penguatan branding melalui redesain kemasan dan logo
berbasis identitas lokal dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan
kesiapan pemasaran dan potensi daya saing produk madu Desa Piong
sebagai produk unggulan lokal yang berkelanjutan.

identitas lokal ;

PENDAHULUAN

Madu lokal merupakan salah satu komoditas yang memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai produk unggulan dalam mendukung peningkatan perekonomian masyarakat,
khususnya di wilayah perdesaan. Selain berfungsi sebagai sumber pendapatan,
pengembangan produk madu dapat menciptakan peluang usaha, meningkatkan nilai
tambah sumber daya lokal, serta mendorong kemandirian ekonomi masyarakat (Melani et
al, 2022). Optimalisasi produk madu tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi
juga oleh kemampuan dalam membangun identitas produk melalui kemasan, logo, merek,
dan strategi pemasaran yang tepat. Oleh karena itu, penguatan aspek branding menjadi
salah satu langkah strategis dalam meningkatkan daya saing produk madu lokal (Aulia
Miftakhul Hidayah),.
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Desa Piong, Kecamatan Sanggar, Kabupaten Bima, memiliki potensi sumber daya alam
yang dapat dikembangkan menjadi produk ekonomi lokal, salah satunya berupa madu.
Potensi tersebut merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomi sekaligus mencerminkan karakteristik
lokal Desa Piong. Namun, pemanfaatan potensi tersebut masih memerlukan
pengembangan, khususnya dalam aspek identitas dan pemasaran produk. Produk madu
lokal yang memiliki kualitas baik perlu didukung dengan tampilan produk yang mampu
memberikan identitas dan meningkatkan daya tarik bagi konsumen (Aulia Miftakhul
Hidayah ).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Desa Piong, ditemukan bahwa produk madu lokal yang dihasilkan masyarakat
masih menghadapi kendala dalam aspek kemasan dan identitas produk. Madu masih
dikemas menggunakan botol bekas air mineral yang digunakan kembali, seperti botol air
mineral kemasan, serta belum memiliki logo atau identitas visual yang menjadi ciri khas
produk. Kondisi tersebut menyebabkan tampilan produk belum optimal untuk diposisikan
sebagai produk unggulan lokal. Selain itu, ketiadaan logo dan identitas visual dapat
menyebabkan produk kurang mudah dikenali dan dibedakan dari produk madu lainnya.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa potensi madu lokal Desa Piong masih
memerlukan penguatan, khususnya pada aspek branding dan pengemasan.

Kemasan memiliki peranan penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap
suatu produk. Unsur desain seperti warna, bentuk, tata letak, dan informasi yang terdapat
pada kemasan dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas, daya tarik, serta
keputusan pembelian (Yadav, 2024). Kemasan yang dirancang dengan baik tidak hanya
berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga dapat menjadi media komunikasi dan
pemasaran yang menyampaikan informasi sekaligus membangun citra produk. Agustina
& Tuti, (2025) menunjukkan bahwa kemasan memiliki pengaruh terhadap kepuasan
pelanggan, sedangkan (ni et al. 2024) menjelaskan bahwa desain kemasan yang menarik
dan informatif dapat meningkatkan daya tarik serta keputusan pembelian konsumen.
Dengan demikian, perbaikan kemasan menjadi salah satu aspek penting dalam
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk lokal.

Selain kemasan, logo dan identitas visual merupakan komponen penting dalam
membangun citra suatu produk. Logo berfungsi sebagai identitas visual yang
membedakan suatu produk dengan produk lainnya sekaligus menyampaikan karakter dan
nilai yang dimiliki oleh produk tersebut. Konsistensi penggunaan elemen identitas visual,
seperti logo, warna, dan tipografi, dapat meningkatkan pengenalan serta keaslian suatu
merek (xinghui Wang : 2024) juga menunjukkan bahwa logo dapat menjadi media
komunikasi visual yang berperan dalam membangun kepercayaan konsumen. Sementara
itu, integrasi identitas visual dengan strategi pemasaran digital dapat membantu
memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan interaksi dengan konsumen dinda
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(Putri Kamalia et al). Oleh karena itu, pengembangan logo dan identitas visual menjadi
bagian penting dalam upaya memperkuat branding produk madu lokal Desa Piong ™.

Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah
Mataram melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program
penguatan branding produk madu lokal Desa Piong. Kegiatan ini difokuskan pada
pengembangan desain kemasan dan logo berbasis identitas lokal sebagai upaya
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk. Pengembangan identitas visual
tersebut diarahkan agar mampu merepresentasikan karakteristik Desa Piong sehingga
produk madu memiliki ciri khas yang dapat membedakannya dari produk sejenis. Melalui
kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya memberikan solusi dalam aspek visual produk, tetapi
juga berupaya meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya branding
dalam pengembangan produk lokal.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi kondisi awal
produk, komunikasi dan diskusi dengan masyarakat atau pelaku usaha madu,
perancangan konsep identitas visual, serta pengembangan desain logo dan kemasan.
Dalam proses perancangan, unsur-unsur yang berkaitan dengan karakteristik lokal Desa
Piong menjadi salah satu pertimbangan untuk membangun identitas produk. Dengan
demikian, desain yang dihasilkan tidak hanya mempertimbangkan aspek estetika, tetapi
juga memiliki keterkaitan dengan identitas dan potensi lokal desa. Kegiatan tersebut
diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat
mengenai pentingnya kemasan dan identitas visual dalam meningkatkan daya tarik serta
nilai jual produk.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program KKN ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan produk madu lokal Desa Piong,
khususnya dalam aspek branding dan peningkatan nilai tambah produk. Penggunaan
kemasan yang lebih layak, informatif, dan menarik serta keberadaan logo sebagai identitas
produk diharapkan dapat meningkatkan daya tarik dan kepercayaan konsumen. Dalam
jangka panjang, penguatan branding tersebut diharapkan dapat mendukung perluasan
pemasaran dan meningkatkan daya saing madu Desa Piong sebagai salah satu produk yang
merepresentasikan potensi ekonomi lokal. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
berorientasi pada perubahan tampilan produk, tetapi juga menjadi bagian dari upaya
pemberdayaan masyarakat melalui optimalisasi potensi ekonomi lokal secara
berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

1 Shahrel Nizar Baharom, “Building Brand Equity through Visual Brand Identity in Mobile Apps : A Systematic
Literature Review,” International Journal of Art & Design (IJAD) 9, no. 2 (2025): 70-80.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui program KKN Universitas
Muhammadiyah Mataram di Desa Piong, Kecamatan Sanggar, Kabupaten Bima dengan
menggunakan pendekatan partisipatif. Masyarakat dilibatkan secara aktif dalam
identifikasi permasalahan dan kebutuhan pengembangan produk madu. Hasil observasi
menunjukkan bahwa madu masih dikemas menggunakan botol bekas air mineral dan
belum memiliki logo. Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa KKN bersama masyarakat
melakukan pembuatan logo dan redesain kemasan yang lebih layak serta mencerminkan
identitas lokal Desa Piong. Selain itu, mahasiswa KKN memfasilitasi proses pembuatan dan
pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB), perizinan produk, serta sertifikasi halal sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Kegiatan selanjutnya mencakup proses administrasi terkait rencana pembentukan
koperasi yang berfokus pada pengelolaan dan pemasaran madu lokal. Mahasiswa KKN
turut terlibat dalam penyusunan dokumen dan pengurusan administrasi lahan yang
direncanakan sebagai lokasi koperasi. Seluruh kegiatan dilaksanakan melalui koordinasi
bersama masyarakat dan pihak terkait. Hasil kegiatan kemudian dievaluasi berdasarkan
perubahan kemasan dan identitas produk serta perkembangan proses legalitas dan
administrasi koperasi. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah produk
madu dan mendukung pengembangan potensi ekonomi masyarakat Desa Piong.

PEMBAHASAN
1. Kondisi Awal dan Karakteristik Produk Madu Desa Piong

Hasil observasi menunjukkan bahwa madu merupakan salah satu potensi ekonomi
lokal yang dapat dikembangkan oleh masyarakat Desa Piong, Kecamatan Sanggar,
Kabupaten Bima. Produk madu masyarakat memiliki keterkaitan dengan kawasan
hutan di lereng hingga puncak Gunung Tambora. Pada kondisi awal, masyarakat belum
memiliki rumah madu atau tempat khusus untuk pengolahan dan penyimpanan madu,
sehingga proses pengambilan madu masih dilakukan secara langsung di kawasan
hutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan madu masih dilakukan
secara sederhana, tetapi memiliki karakteristik lokal yang kuat.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari masyarakat dan petani madu pada saat
kegiatan, terdapat tiga jenis madu yang dihasilkan, yaitu madu merah, madu putih biasa,
dan madu putih kristal. Madu merah diperoleh dari kawasan hutan lereng Gunung
Tambora, sedangkan madu putih biasa diperoleh dari Kawasan puncak Gunung
Tambora. Sementara itu, berdasarkan keterangan masyarakat, madu putih kristal juga
diperoleh dari kawasan puncak Gunung Tambora dan dikaitkan dengan sumber nektar
bunga edelweis.

Setiap jenis madu memiliki kisaran harga yang berbeda. Berdasarkan informasi
masyarakat pada saat kegiatan, madu merah memiliki kisaran harga sekitar Rp100.000,
madu putih biasa sekitar Rp.120.000 - Rp.200.000, sedangkan madu putih kristal
memiliki kisaran harga sekitar Rp.400.000 - Rp.500.000. Kisaran harga tersebut
merupakan informasi yang diperoleh dari masyarakat pada saat kegiatan dan bukan
merupakan harga pasar resmi.
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Tabel 1. Karakteristik Produk Madu Desa Piong

No | Jenis Madu Lokasi Karakteristik/Sumber Kisaran
Pengambilan Nektar Harga
1 Madu Merah | Kawasan hutan | Berasal dari lebah yang *
lereng Gunung | mengambil nektar dari | Rp.100.000
Tambora berbagai jenis bunga
pada pepohonan
2 Madu Putih Kawasan Berdasarkan Rp.120.000-
Biasa puncak Gunung | keterangan masyarakat, | Rp.200.000
Tambora berasal dari lebah yang

mengambil nektar dari
bunga edelweis

3 Madu Putih Kawasan Berdasarkan Rp.400.000-
Kristal puncak Gunung | keterangan masyarakat, | Rp.500.000
Tambora dikaitkan dengan
sumber nektar bunga
edelweis

Keberagaman jenis madu dan keterkaitannya dengan kawasan Gunung Tambora
menunjukkan bahwa produk memiliki potensi untuk dikembangkan melalui
pendekatan berbasis potensi lokal. Karakteristik wilayah dapat menjadi unsur
pembeda yang memberikan cerita mengenai asal produk. Dengan demikian, madu Desa
Piong tidak hanya memiliki nilai berdasarkan produk yang dihasilkan, tetapi juga
memiliki nilai identitas yang dapat dikembangkan melalui strategi branding.

2. Permasalahan Branding dan Kemasan Produk

Hasil observasi menunjukkan bahwa produk madu sebelum kegiatan belum memiliki
identitas visual berupa logo. Produk juga masih menggunakan botol bekas air mineral
sebagai wadah. Kondisi tersebut menyebabkan penyajian produk masih sederhana dan
belum memiliki elemen visual yang secara khusus merepresentasikan madu Desa
Piong.

Permasalahan tersebut menjadi salah satu dasar dilaksanakannya kegiatan
pengembangan branding dan redesain kemasan. Selain tampilan kemasan, diperlukan
pula identitas visual yang dapat memberikan ciri khas dan membantu memperkenalkan
karakteristik produk kepada konsumen

3. Pelaksanaan Sosialisasi dan Pengembangan Identitas Produk

Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pengembangan
produk madu, branding, kemasan, dan identitas produk. Dalam kegiatan tersebut,
masyarakat memberikan informasi mengenai jenis madu, lokasi pengambilan,
karakteristik, serta kisaran harga produk. Informasi tersebut menjadi bahan dalam
menentukan konsep identitas produk yang sesuai dengan kondisi madu yang dihasilkan
masyarakat Desa Piong.
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Pengembangan Produk dan Branding Madu Desa Piong

Dalam pengembangan identitas visual, unsur Gunung Tambora serta Mata Air Tampuro
digunakan sebagai representasi karakteristik lokal yang mencerminkan asal dan
keunikan produk madu Desa Piong. Informasi mengenai jenis madu dan lokasi
pengambilannya juga menjadi bagian dari informasi yang dapat disampaikan kepada
konsumen.

Setelah kegiatan sosialisasi selesai dilaksanakan, mahasiswa KKN membantu
masyarakat dalam proses pembuatan dan pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB),
perizinan produk, serta sertifikasi halal. Proses pembuatan dan pengurusan legalitas
tersebut dilakukan sesuai dengan persyaratan yang berlaku dan masih berada dalam
tahap proses penyelesaian.

4. Redesain Kemasan dan Logo Berbasis Identitas Lokal

Kegiatan menghasilkan perubahan pada kemasan dan identitas visual produk madu
Desa Piong. Kemasan yang sebelumnya menggunakan botol bekas air mineral
dikembangkan menjadi kemasan yang lebih representatif, disertai dengan pembuatan
logo sebagai identitas visual produk. Konsep visual yang digunakan memasukkan unsur
Gunung Tambora serta Mata Air Tampuro sebagai representasi potensi lokal,
sedangkan informasi mengenai jenis madu dan lokasi pengambilan turut diperhatikan
dalam penyajian produk. Redesain tersebut menghasilkan tampilan produk yang lebih
terarah serta memberikan identitas visual yang dapat mendukung pengenalan dan
pengembangan produk madu Desa Piong.

5. Perubahan dan Nilai Tambah Produk Setelah Penguatan Branding

Setelah kegiatan pengembangan dilakukan, produk madu Desa Piong mengalami
perubahan pada aspek tampilan dan identitas. Produk yang sebelumnya belum
memiliki logo dan menggunakan kemasan sederhana kini memiliki logo serta kemasan
yang lebih representatif. Perubahan tersebut memberikan pembeda visual pada produk
dan memberikan ruang bagi masyarakat untuk memperkenalkan madu berdasarkan
jenis dan karakteristiknya. Penggunaan unsur lokal dalam identitas produk juga
memberikan ciri yang berkaitan dengan wilayah asal produk. Adapun kondisi produk
sebelum dan setelah kegiatan bisa di lihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Kondisi Produk Sebelum dan Setelah Kegiatan
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NO Aspek Kondisi Sebelum Kegiatan Kondisi Setelah Kegiatan
1 Kemasan Menggunakan botol bekas air Menggunakan kemasan
mineral yang lebih representatif
2 Identitas visual | Belum memiliki logo produk Memiliki logo sebagai
identitas visual
3 Unsur lokal Belum ditampilkan secara Menggunakan unsur
khusus Gunung Tambora dan Mata
Air Tampuro
4 Informasi Informasi jenis dan asal madu | Informasi jenis dan lokasi
produk belum disajikan secara terarah | pengambilan menjadi
bagian dari penyajian
produk
5 Legalitas Belum dilakukan proses NIB, perizinan produk, dan
pembuatan dan pengurusan sertifikasi halal dalam
proses pembuatan dan
pengurusan
6 Kelembagaan Belum terdapat wadah Muncul inisiatif
bersama khusus pemasaran pembentukan kelompok
madu petani madu dan rencana
koperasi pemasaran

6. Respons Masyarakat terhadap Penerapan Kemasan dan Logo Baru

Penerapan logo dan kemasan baru memperoleh respons positif dari masyarakat Desa
Piong. Masyarakat menunjukkan antusiasme terhadap perubahan tampilan produk
karena madu yang sebelumnya belum memiliki identitas visual dan menggunakan
kemasan sederhana kini memiliki logo serta kemasan yang lebih representatif. Respons
positif tersebut juga ditunjukkan melalui munculnya inisiatif masyarakat untuk
membentuk kelompok petani madu sebagai wadah bersama dalam mengelola dan
mengembangkan usaha madu. Selain itu, masyarakat menyampaikan rencana
pembentukan koperasi khusus pemasaran madu untuk menghimpun dan memasarkan
hasil produksi secara bersama.

7. Potensi Keberlanjutan Pengembangan Produk Madu

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peluang keberlanjutan dalam pengembangan
produk madu melalui penggunaan identitas produk secara konsisten, penyelesaian
proses legalitas, penguatan kelembagaan masyarakat, dan pengembangan pemasaran.
Identitas visual yang telah dibuat dapat digunakan secara berkelanjutan pada kemasan
produk sehingga membantu menjaga konsistensi pengenalan madu Desa Piong. Selain
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itu, proses legalitas yang masih berlangsung dapat dilanjutkan sebagai bagian dari
upaya meningkatkan kesiapan produk untuk dipasarkan secara lebih luas.

Rencana pembentukan kelompok petani madu dan koperasi pemasaran menjadi salah
satu inisiatif masyarakat yang dapat mendukung pengelolaan produk secara lebih
terorganisasi. Kelompok petani madu dapat menjadi wadah untuk mengkoordinasikan
pengelolaan dan pengembangan produk, sedangkan koperasi dapat diarahkan sebagai
wadah pemasaran bersama. Dengan adanya pengelolaan secara kolektif, pemasaran
produk diharapkan dapat dilakukan secara lebih terarah dan memiliki peluang untuk
menjangkau konsumen yang lebih luas. Namun, pembentukan kelompok dan koperasi
tersebut masih berada pada tahap rencana sehingga diperlukan tindak lanjut dari
masyarakat untuk merealisasikannya.

8. Potensi Madu sebagai Produk Unggulan Lokal Desa Piong

Potensi madu Desa Piong tidak hanya terletak pada keberadaan produk yang dihasilkan
masyarakat, tetapi juga pada keterkaitannya dengan karakteristik lingkungan tempat
madu tersebut diperoleh. Hubungan produk dengan kawasan Gunung Tambora
memberikan peluang untuk membangun identitas yang berbasis pada potensi lokal 2.
Identitas tersebut dapat menjadi pembeda karena memberikan konteks mengenai asal
produk sekaligus menghubungkan produk dengan karakteristik wilayah Desa Piong.

Keberagaman jenis madu juga menunjukkan adanya peluang pengembangan produk
melalui diferensiasi. Setiap jenis madu memiliki karakteristik dan nilai ekonomi yang
berbeda sehingga dapat dikembangkan dengan pendekatan pemasaran yang tidak
seragam. Strategi tersebut memungkinkan masyarakat untuk memperkenalkan produk
berdasarkan keunikan masing-masing jenis, bukan hanya menjualnya sebagai madu
secara umum.

Pengembangan potensi tersebut perlu dilakukan dengan tetap memperhatikan
ketepatan informasi yang disampaikan kepada konsumen. Keterangan mengenai asal
dan karakteristik produk dapat menjadi bagian dari narasi pemasaran, sedangkan
informasi yang belum dibuktikan secara ilmiah perlu disampaikan berdasarkan sumber
informasinya. Dengan demikian, potensi lokal dapat tetap diangkat sebagai keunggulan
produk tanpa menghasilkan klaim yang tidak didukung oleh data ilmiah.

9. Branding sebagai Upaya Meningkatkan Representasi Produk

Branding berperan dalam membentuk identitas dan memberikan pembeda terhadap
suatu produk. Pada produk lokal, identitas visual dapat menjadi media untuk
mengkomunikasikan karakteristik produk dan lingkungan asal kepada konsumen. Oleh
karena itu, pengembangan logo dan kemasan madu Desa Piong dapat dipandang

2 Abdul Rahman Prasetyo et al., “Design and Implementation of Tempe Sanan Industrial Village Brand Guidelines
Edu-Futurism as A Strategic Step Towards Go International Branding,” Abdimas Indonesian Journa 4 (2024):
169-78, https://doi.org/10.59525/aij.v4i1.373.
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sebagai upaya membangun representasi produk yang lebih terarah, bukan hanya
sebagai perubahan estetika. Penggunaan unsur Gunung Tambora dan Mata Air
Tampuro dalam identitas visual memberikan peluang untuk memperkuat hubungan
antara produk dan potensi wilayah. Unsur lokal tersebut dapat membantu menciptakan
karakter yang lebih khas sehingga produk lebih mudah dikenali. Penyampaian
informasi mengenai jenis dan lokasi pengambilan madu juga dapat mendukung
konsumen dalam memahami perbedaan produk yang ditawarkan.

Branding juga dapat mendukung peningkatan nilai produk melalui diferensiasi. Adanya
variasi jenis madu dan perbedaan kisaran harga dapat menjadi dasar dalam menyusun
informasi dan penyajian produk yang sesuai. Dengan demikian, kemasan dan identitas
visual tidak hanya berfungsi untuk menarik perhatian konsumen, tetapi juga menjadi
sarana komunikasi mengenai nilai dan karakteristik produk. Selain branding, proses
pembuatan dan pengurusan NIB, perizinan produk, serta sertifikasi halal merupakan
bagian dari upaya mempersiapkan produk menuju pengelolaan usaha yang lebih
formal. Legalitas tersebut dapat mendukung kepercayaan konsumen dan membuka
peluang pemasaran yang lebih luas setelah prosesnya selesai. Pada tahap kegiatan ini,
proses tersebut masih berlangsung sehingga belum dapat dikategorikan sebagai
legalitas yang telah selesai diperoleh

10. Partisipasi Masyarakat dan Keberlanjutan Program

Partisipasi masyarakat menjadi unsur penting dalam pengembangan produk berbasis
potensi lokal karena masyarakat merupakan pihak yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman langsung mengenai produk. Keterlibatan mereka dalam memberikan
informasi dan menentukan unsur identitas produk membantu memastikan bahwa
branding yang dikembangkan tetap memiliki keterkaitan dengan kondisi lokal. Hal
tersebut juga dapat meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap produk dan
identitas yang dihasilkan.

Respons positif terhadap hasil pengembangan menunjukkan bahwa kegiatan dapat
mendorong perhatian masyarakat terhadap pentingnya identitas dan pengelolaan
produk. Munculnya gagasan pembentukan kelompok petani madu dan koperasi
pemasaran menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan pengelolaan
usaha secara kolektif. Apabila dapat direalisasikan, kelembagaan tersebut berpotensi
membantu koordinasi produksi dan pemasaran serta memperkuat posisi masyarakat
dalam mengembangkan usaha madu.

Keberlanjutan program selanjutnya memerlukan konsistensi dalam penggunaan
identitas produk, penyelesaian proses legalitas, serta tindak lanjut terhadap rencana
pembentukan kelompok dan koperasi. Branding dan redesain kemasan dapat menjadi
tahap awal yang perlu diikuti dengan penguatan pengelolaan usaha dan pemasaran.
Dengan kesinambungan tersebut, pengembangan madu Desa Piong berpotensi
diarahkan menjadi produk lokal yang memiliki identitas, nilai ekonomi, dan daya saing
yang lebih baik.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil kegiatan, branding madu Desa Piong menunjukkan potensi dalam
memperkuat identitas dan daya saing produk lokal. Redesain kemasan dan logo berbasis
identitas lokal memberikan perubahan pada tampilan produk, disertai upaya pengurusan
legalitas dan inisiatif pembentukan kelompok petani madu serta koperasi pemasaran.
Namun, dampak branding terhadap persepsi kualitas, kepercayaan, minat beli, keputusan
pembelian, dan kinerja pemasaran belum terukur secara empiris.

Kesenjangan tersebut menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk menguji pengaruh
branding dan kemasan terhadap daya saing madu Desa Piong. Penelitian dapat mengkaji
hubungan identitas visual, kualitas kemasan, persepsi nilai, kepercayaan, minat beli, dan
kesediaan membayar melalui pendekatan kuantitatif, sekaligus mengevaluasi peran
pemasaran digital serta kelembagaan petani dan koperasi dalam meningkatkan nilai
ekonomi dan keberlanjutan pemasaran produk.
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